GUBERNUR DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA

KEPUTUSAN GUBERNUR DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA

NOMOR 100 TAHUN 2022

TENTANG

PEMBERLAKUAN PEMBATASAN KEGIATAN MASYARAKAT LEVEL 2

Menimbang

Mengingat

CORONA VIRUS DISEASE 2019

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA,

bahwa untuk menindaklanjuti Instruksi Menteri Dalam Negeri
Nomor 06 Tahun 2022 tentang Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat Level 3, Level 2, dan Level 1 Corona Virus Disease 2019
di Wilayah Jawa dan Bali, perlu menetapkan Keputusan Gubernur
tentang Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat Level 2
Corona Virus Disease 2019;

1.

Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemerintahan
Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta sebagai Ibukota Negara
Kesatuan Republik Indonesia (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 93, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4744);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5587) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6573);

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi
Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 292, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5601) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6573);



Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

4. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2018 tentang Kekarantinaan
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018
Nomor 128, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6236);

S. Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2020 tentang Penanggulangan
Corona Virus Disease 2019 (Lembaran Daerah Provinsi Daerah
Khusus Ibukota Jakarta Tahun 2020 Nomor 201, Tambahan
Lembaran Daerah Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor
2008);

6. Peraturan Gubernur Nomor 3 Tahun 2021 tentang Peraturan
Pelaksanaan Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2020 tentang
Penanggulangan Corona Virus Disease 2019 (Berita Daerah
Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta Tahun 2021 Nomor
62002);

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN GUBERNUR TENTANG PEMBERLAKUAN PEMBATASAN
KEGIATAN MASYARAKAT LEVEL 2 CORONA VIRUS DISEASE 2019.

Menetapkan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat Level 2
Corona Virus Disease 2019 selama 7 (twjuh) hari terhitung sejak
tanggal 1 Februari 2022 sampai dengan tanggal 7 Februari 2022.

Jenis Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat Level 2 Corona
Virus Disease 2019 sebagaimana dimaksud dalam diktum KESATU
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Keputusan Gubernur ini.

Selama masa Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat
Level 2 Corona Virus Disease 2019, setiap orang yang melakukan
aktivitas pada masing-masing  sektor/ tempat harus sudah
divaksinasi Covid-19 (minimal vaksinasi dosis pertama) kecuali bagi
penduduk yang masih dalam masa tenggang 3 (tiga) bulan pasca
terkonfirmasi Covid-19 yang dibuktikan dengan hasil laboratorium,
penduduk yang kontraindikasi dilakukan vaksinasi Covid-19
berdasarkan hasil pemeriksaan medis dengan bukti surat keterangan
dokter dan anak-anak usia kurang dari 12 (dua belas) tahun.

Setiap orang yang telah divaksinasi sebagaimana dimaksud dalam
diktum KETIGA dibuktikan dengan bukti status telah divaksin pada
aplikasi Jakarta Kini (JAKI), aplikasi PeduliLindungi dan/atau bukti
vaksinasi yang dikeluarkan oleh lembaga yang berwenang.

Untuk mengoptimalkan penggunaan dan penegakan aplikasi
PeduliLindungi, pengelola/penanggung jawab perkantoran, pusat
perbelanjaan, mall, pusat perdagangan, restoran, sarana olahraga
dan tempat wisata melakukan skrining kepada semua pengunjung
dan pegawai dengan menggunakan aplikasi Jakarta Kini (JAKI),
aplikasi PeduliLindungi dan/atau bukti vaksinasi yang dikeluarkan
oleh lembaga yang berwenang.



—

KEENAM : Penerapan protokol kesehatan Covid-19 dan penegakan penggunaan

aplikasi PeduliLindungi dalam Keputusan Gubernur ini dilaksanakan
sesuai. dengan Peraturan Gubernur Nomor 3 Tahun 2021 tentang
Peraturan Pelaksanaan Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2020
tentang Penanggulangan Corona Virus Disease 20109,

KETUJUH : Keputusan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal 1 Februari

2022.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 31 Januari 2022

Tembusan:

1.

COXNOUAWN

Ketua Komite Penanganan Corong Virus Disease 2019
(Covid-19) dan Pemulihan Ekonomi Nasional

Menteri Dalam Negeri

Menteri Keuangan

Menteri Kesehatan

Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana

Forum Koordinasi Pimpinan Daerah Provinsi DKI Jakarta
Para Walikota Provinsi DKI Jakarta

Bupati Kepulauan Seribu Provinsi DKI Jakarta

Para Camat Provinsi DKI Jakarta

. Para Lurah Provinsi DKI Jakarta
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